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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) terhadap kemampuan menulis teks anekdot pada siswa kelas X MAS Bahrul Uluum Al-

Kamal Tahun Pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian adalah 

siswa X MAS Bahrul Uluum Al-Kamal Tahun Pelajaran 2022/2023. Asumsi analisis data yakni uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji hipotesis. Dengan menggunakan perbandingan skor maksimum dan minimum pada hasil tes. 

Hasil analisis data terakhir diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) adalah 79,33. Hasil perhitungan uji hipotesis 

diperoleh harga thitung = 6,07, hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel dimana 𝑎 = 5% dengan dk 

=(30+30) – 2 = 58 diperoleh ttabel = 2,01, karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima berarti 

signifikan. Hipotesis menyatakan kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectualy) terhadap kemampuan menulis teks anekdot untuk siswa kelas X MAS Bahrul Uluum Al – Kamal 

Tahun Ajaran 2022/2023 

 

Kata Kunci : SAVI, Teks Anekdot 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa di 

sekolah. Keterampilan menulis sudah diajarkan dan dilatih sejak siswa duduk di bangku sekolah dasar. Menurut Tarigan 

(2008:22) Menulis adalah menurunkan atau meluluskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 

yang di pahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut, kalau mereka 

memahami bahasa dan grafik tersebut. 

Menulis merupakan salah satu keterampilan yang menuangkan ide dalam bentuk tulisan. Menulis sebagai wujud 

kemahiran berbahasa mempunyai manfaat besar bagi kehidupan manusia, khususnya bagi siswa. Dalam kurikulum 

2013, bahasa Indonesia tidak hanya difungsikan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir. Adapun 

fungsi bahasa yang lain adalah sarana untuk mengekspresikan gagasan yang utuh dan biasanya direalisasikan dalam 

bentuk teks. 

Teks dimaksud sebagai ujaran atau tulisan yang bermakna, yang memuat gagasan secara utuh. Teks yang diajarkan 

dalam kurikulum 2013 antara lain deskripsi, prosedur, laporan, eksplanasi, diksi, surat, iklan, negosiasi, pantun, 

dongeng, dan anekdot. Kemunculan teks anekdot dalam kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan hal 

yang terbilang baru. 

Ada beberapa kesulitan yang sering dialami siswa salah satunya adalah menuangkan dan mengembangkan ide atau 

gagasan dalam menulis atau mengidentifikasi struktur teks anekdot. Oleh sebab itu, siswa harus melatih kemampuan 

menulis dan mengidentifikasi struktur sehingga ide yang dimiliki dapat dituangkan dan dikembangkan secara kreatif. 

Dengan demikian, menulis dan mengidentifikasi struktur teks anekdot mendorong siswa untuk lebih kreatif dan 

imajinatif serta memiliki kemahiran dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Swasta Bahrul 

Uluum Al-Kamal, peneliti menemukan beberapa masalah diantaranya : (1) pemahaman siswa dalam mengidentifikasi 

struktur teks anekdot masih rendah. Hal ini terbukti dari 30 siswa pada tahun ajaran 2020/2021, hanya 13 siswa yang 

mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan skor 75. (2) sulitnya siswa mengungkapkan atau menuangkan ide 

mereka ke dalam bentuk tulisan khususnya teks anekdot, dan (3) metode pembelajaran di kelas berlangsung 

menggunakan metode lama (metode ceramah), sehingga membuat siswa kurang aktif dan kreatif khususnya dalam 

mengidentifikasi struktur teks anekdot. 
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Peneliti menetapkan Madrasah Aliyah Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal sebagai objek atau tempat penelitian ini 

berdasarkan pertimbangan: (1) Madrasah Aliyah Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal adalah salah satu Madrasah Aliyah 

Swasta yang sudah dikenal oleh masyarakat, khususnya di daerah Asahan. (2) Peneliti termotivasi untuk menerapkan 

suatu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru untuk menggantikan model-model yang telah lama digunakan 

demi meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot. Salah satu model yang 

dapat dipakai dalam proses pembelajaran adalah model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectually). dan (3) Informasi dari guru Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal, 

penelitian mengenai kemampuan pada siswa kelas X Madrasah Aliyah Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal khususnya 

dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot melalui model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectually) belum pernah dilakukan. Model pembelajaran ini sengaja dipilih karena dinilai dapat membantu 

menciptakan keaktifan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot. Dalam model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectually) siswa dirangsang untuk meningkatkan pemahaman hal yang baru, memecahkan 

masalah, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) Terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot 

Untuk Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal Tahun Ajaran 2022/2023” 

 

 

METODE 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal Tahun 

Pembelajaran 2022/2023 yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 60 siswa. Penelitian ini populasi yang ada seluruhnya 

menjadi sampel. Sebab populasi yang ada kurang dari seratus peserta didik. Sampel populasi penelitian eksperimen ini 

yaitu kelas X – A sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas X – B sebagai kelas kontrol berjumlah 30 

siswa. 

 

Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode true experimental yaitu menempatkan subjek penelitian 

kedalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 

2019:75). Desain pada penelitian ini menggunakan posttest-only control design yaitu pada kelompok eksperimen diberi 

perlakuan khusus berupa penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy), 

sedangkan satu kelompok siswa lagi yaitu sebagai kelas kontrol dimana dalam proses belajar mengajar tidak 

menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) melainkan dengan 

menggunakan pembelajaran yang ada di sekolah yaitu pembelajaran konvensional (metode ceramah). 

 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu: 

1. Variabel terikat (Y) yaitu materi teks anekdot. 

2. Variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual) dan model 

pembelajaran konvensional (metode ceramah) 

 

Instrumen Penelitian 

Suatu penelitian akan memerlukan data untuk mencari masalah yang akan diteliti, untuk membuktikan kebenaran 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Maka data yang dimaksud diperoleh pada alat yang menjaring masalah. 

Hal inilah yang disebut dengan pengumpulan data. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah berupa tes. 

Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-langkah seperti di bawah ini: 

1. Menyusun data post-test dalam bentuk tabel. 

2. Menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi data sampel, yaitu data post-test, dengan rumus yang di kutip dari 

Sudjana (2005:67) : 

𝑀𝑋 =
∑ 𝑓𝑥

𝑁
  

Keterangan : 

𝑀𝑋  = Rata-rata 
∑ 𝑓𝑥  = Jumlah dari hasil perkalian mid point masing-masing interval dengan frekuensinya 

N  = Jumlah sampel 
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Menghitung standar deviasi digunakan rumus yang kutip dari Ananda dan M. Fadli (2018:78) berikut: 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑥

𝑁
  

Keterangan : 

SD  = Standar deviasi 
∑ 𝑓𝑥  = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing interval dengan frekuensinya yang di kuadratkan 

N  = Jumlah sampel 

 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sudjana 

(2005:466) uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut ini: 

a. Data x1, x2, x3,...................... xn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3,............. zn dengan rumus: 

𝑍𝑡 =
𝑋1 − �̅�

𝑆
  

Keterangan : 

�̅� = rata-rata frekuensi 

S = simpangan baku 

 

b. Tiap bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian di hitung peluang 

dengan rumus : 

F(zi) = P(z ≤ zi) 

c. Menghitung proporsi z1, z2, z3,...... zn, yang lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan S(zi) = P (z 

≤ zi), 

Maka : 𝑠(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑍1,𝑍2,…….𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑍1

𝑛
 

d. Menghitung selisih F(zi) - S(zi), kemudian menentukan harga mutlaknya. 

e. Ambil harga yang paling besar antar selisih tersebut dengan Lo = terima hipotesis jika harga Lo  <  Lt dengan 

taraf nyata α = 0,05 

 

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang tidak diambil memiliki variansi yang tidak 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan rumus yang di kutip dari Sudjana (2005:250), 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆1

2

𝑆2
2  

Keterangan: 

𝑆1
2  = Varians terbesar 

𝑆2
2  = Varians terkecil 

 

 Pengujian homogenitas dilakukan dengan kriteria; H0 jika Fhitung < Ftabel dan ditolak H0  jika Fhitung  > Ftabel yang 

menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen. 

 

5. Uji Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara pada masalah yang bersifat praduga karena masih harus dibuktikan 

kebenarannya. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus uji-t untuk menguji 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho :  𝜇1 = 𝜇2 

Ha :  𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan : 

𝜇1 = rata-rata data kelas eksperimen 

𝜇2 = rata-rata data kelas kontrol 

 

Adapun rumus yang digunakan (Sugiyono, 2019:197) adalah : 

𝑡 =
�̅�1 − �̅�2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

 

Dimana: 

𝑋1
̅̅ ̅   = skor rata-rata dari kelompok eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅   = skor rata-rata dari kelompok kontrol 
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n  = jumlah sampel 

 

Setelah thitung diketahui, maka nilai tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk = 

𝑛1 +  𝑛2 − 2. Apabila tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔.t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikansi α 5% maka hipotesis yang menyatakan: 

H0 𝜇1 ≤ 𝜇2: Penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually) tidak 

mempunyai pengaruh terhadap kemampuan menulis siswa pada materi teks anekdot kelas X Madrasah 

Aliyah Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal Tahun Pembelajaran 2022/2023 

Ha 𝜇1 > 𝜇2:    Penerapan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually) mempunyai 

pengaruh terhadap kemampuan menulis siswa pada materi teks anekdot kelas X Madrasah Aliyah 

Swasta Bahrul Uluum Al-Kamal Tahun Pembelajaran 2022/2023 

 

Dengan kriteria pengujian yang berlaku ialah: tolak Ho jika thitung > t(1-α)(n1+n2-2) dan terima Ho jika thitung ≤ t(1-

α)(n1+n2-2) (Sudjana, 2005:245). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Post Test Kelas Eksperimen 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

Y F Fy 𝒚 = 𝒀 − �̅� y2 fy2 

65 2 130 -14,33 205,35 410,7 

70 6 420 -9,33 87,05 522,3 

75 4 300 -4,33 18,75 75 

80 8 640 0,67 0,45 3,6 

85 5 425 5,67 32,15 160,75 

90 2 180 10,67 113,85 227,7 

95 3 285 15,67 245,55 736,65 

 N=30 ∑ 𝒇𝒀 = 𝟐𝟑𝟖𝟎  ∑ 𝒇𝒚𝟐 = 𝟐𝟏𝟑𝟔, 𝟕 

 

Dari tabel di atas dapat dicari rata-rata, standar deviasi, dan standar error variabel hasil post-test yaitu : 

1. Rata-rata (Mean) 

Diketahui : N=30 

 ∑ 𝑓𝑌 = 2380 

 M = 
∑ 𝑓𝑌

𝑁
=  

2380

30
= 79,33 

 

2. Standar Deviasi 

Diketahui : N = 30 

∑ fy2 = 2136,7  

SD = √
∑ 𝑓𝑦2

𝑁
 = √

2136,7

30
 = √71,22 = 8,44 

 

3. Standar Error 

Diketahui : N = 30 

 SD = 8,44 

 SEM  =  
𝑆𝐷1

√𝑁−1
 = 

8,44

√30−1
 = 

8,44

√29
=  

8,44

5,38
= 1,57 

 

2. Analisis Data Hasil Post Test Kelas Kontrol 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

X F Fx 𝒙 = 𝑿 − �̅� x2 fx2 

50 2 100 -17 289 578 

60 5 300 -7 49 245 

65 9 585 -2 4 36 

70 7 490 3 9 63 

75 5 375 8 64 320 
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80 2 160 13 169 338 

 N=30 ∑ 𝒇𝑿 = 𝟐𝟎𝟏𝟎  ∑ 𝒇𝒙𝟐 = 𝟏𝟓𝟖𝟎 

 

Dari tabel di atas dapat dicari rata-rata, standar deviasi, dan standar error variabel hasil postest kelas kontrol yaitu : 

1. Rata-rata ( Mean) 

Diketahui: N= 30 

∑ 𝑓𝑋 = 2010 

𝑀2 =
∑ 𝑓𝑋

𝑁
=

2010

30
= 67 

 

2. Standar Deviasi 

Diketahui: N=30 

∑ 𝑓𝑥2 = 1580 

𝑆𝐷2 = √∑ 𝑓𝑥2

𝑁
 = √

1580

30
 = √52,67 = 7,26 

 

3. Standar Error 

Diketahui : N=30 

SEM2 = 
𝑆𝐷2

√𝑁−1
=  

7,26

√30−1
=  

7,26

√29
=

7,26

5,38
 =1,35 

 

Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

Untuk menguji normalitas dapat digunakan uji normalitas Liliefors. Berikut tabel normalitas hasil post-test kelas 

eksperimen. 

Tabel 3. Uji Normalitas Hasil Post-Test Kelas Eksperimen 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |𝐅(𝐙𝐢) − 𝐒(𝐙𝐢)| 
65 2 2 -1,69 0,0455 0,0667 0,0212 

70 6 8 -1,10 0,1358 0,2667 0,1309 

75 4 12 -0,51 0,3050 0,4 0,095 

80 8 20 0,08 0,5319 0,6667 0,1348 

85 5 25 0,67 0,7486 0,8333 0,0847 

90 2 27 1,26 0,8962 0,9 0,0032 

95 3 30 1,86 0,9686 1 0,0314 

 

Diketahui nilai rata-rata sesudah perlakuan (post-test) Kelas Eksperimen = 79,33 dan N = 30. 

1. Simpangan Baku 

S2  = 
∑(𝑥−�̅�)2

𝑁
 

= 
2(65−79,33)2 + 6(70−79,33)2+ 4(75−79,33)2+⋯+3(95−79,33)2

30
 

= 
2136,7

30
 

S2 = 71,22 , maka 

S  = √71,22 

 = 8,44 

 

2. Bilangan Baku (Zi) 

Zi = 
𝑥𝑖− �̅�

𝑆
 

Zi = 
65−79,33

8,44
 

Zi = -1,69 

3. Untuk mencari F(Zi) digunakan daftar distribusi normal tabel Z. Nilai -1,69 maka diperoleh 0,0455; demikian 

untuk mencari F(Zi) selanjutnya. 

4. S(Zi) = 
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝑁
 = 

2

30
 = 0,0667; demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya 

5. L = F(Zi) – S(Zi) 
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= 0,0455 - 0,0667 

= -0,0212 (dimutlakkan) 

= 0,0212 ; demikian untuk mencari L selanjutnya. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka harga Lhitung diambil dari harga yang paling besar diantara selisih, sehingga dari tabel 

di atas diperoleh Lhitung = 0,1348 dengan menggunakan ∝= 0,05 dan N = 30, maka nilai kritis melalui uji Liliefors 

diperoleh Ltabel = 0,1610. Dengan demikian Lhitung < Ltabel (0,1348 < 0,1610). Hal ini menunjukkan bahwa data post-test 

Kelas Eksperimen berdistribusi normal. 

 

Uji Normalitas Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

Untuk menguji normalitas dapat digunakan uji normalitas Liliefors. Berikut tabel normalitas hasil post-test kelas 

kontrol. 

Tabel 4. Uji Normalitas Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) |𝐅(𝐙𝐢) − 𝐒(𝐙𝐢)| 
50 2 2 -2,43 0,0096 0,0667 0,0571 

60 5 8 -0,96 0,1685 0,2333 0,0648 

65 9 16 -0,27 0,3936 0,5333 0,1397 

70 7 23 0,41 0,6591 0,7667 0,1076 

75 5 28 1,10 0,8642 0,9333 0,0691 

80 2 30 1,79 0,9633 1 0,0367 

 

Diketahui nilai rata-rata post-test Kelas Kontrol = 67 dan N = 30 

1. Simpangan Baku 

S2 = 
∑(𝑥−�̅�)2

𝑁
 

=
2(50−67)2 + 5(60−67)2+ 9(65−67)2+⋯+2(80−67)2

30
 

= 
1580

30
 

= 52,67 ; maka 

S = √52,67 

= 7,26 

2. Bilangan Baku (Zi) 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−�̅�

𝑆
  

Zi = 
50−67

7,26
 

Zi = -2,34 

3. Untuk mencari F(Zi) digunakan daftar distribusi normal tabel Z. Nilai -2,34 maka diperoleh 0,0096. demikian 

untuk mencari F(Zi) selanjutnya. 

4. S(Zi) = 
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝑁
=  

2

30 
= 0,0667 ; demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya 

5. L = F(Zi) – S(Zi) 

= 0,0096 - 0,0667 

= -0,0571 (dimutlakkan) 

= 0,0571 ; demikian untuk mencari L selanjutnya. 

 

Berdasarkan tabel di atas maka harga Lhitung diambil dari harga yang paling besar diantara selisih, sehingga dari tabel 

di atas diperoleh Lhitung = 0,1397 dengan menggunakan 𝛼 = 0,05 dan N =30, maka nilai kritis melalui uji Liliefors 

diperoleh Ltabel = 0,1610. Dengan demikian Lhitung < Ltabel (0,1397 < 0,1610 ). Hal ini menunjukkan bahwa data post-test 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas data hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan rumus : 

 𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
   

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai dari : 

Varians data Kelas Eksperimen; S2 = 71,22 

Varians data Kelas Kontrol;  S2 = 52,67 

 

Dengan diketahuinya nilai-nilai tersebut, maka dapat dihitung homogenitas data penelitian seperti di bawah ini: 
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𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
71,22

52,67
 

𝐹 = 1,35 

 

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika Fhitung < Ftabel diambil dk pembilang adalah dk varians terbesar dan dk 

penyebut adalah dk varians terkecil. Dari perhitungan di atas maka diperoleh Fhitung = 1,35 dengan dk pembilang 30, dari 

tabel distribusi F untuk ∝ = 0,05 diperoleh Ftabel untuk dk pembilang dan penyebut 30, yaitu Ftabel = 1,84. Jadi Fhitung < 

Ftabel yakni 1,35 < 1,84. Hal ini membuktikan sampel dari populasi yang homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal dan homogen. Dengan demikian pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik t (uji beda).  

Sebelum dilakukan perhitungan, sebaiknya dijelaskan rata-rata dan standar deviasi dari hasil post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, yaitu : 

𝑛1 = 30                                                𝑛2 = 30 

𝑠1
2 = 71,22                                         𝑠2

2 = 52,67 

�̅�1 = 79,33                                           �̅�2 = 67  
𝑑𝑘 = (30 + 30) − 2 = 58               𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01       

 

Dari data di atas maka diperoleh hasil thitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡 =
�̅�1 − �̅�2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
(

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

𝑡 =
79,33 − 67

√(30 − 1)71,22 + (30 − 1)(52,67)
30 + 30 − 2

(
1

30
+

1
30

)

 

𝑡 =
12,33

√29(71,22) + 29(52,67)
58

(0,0667)

 

𝑡 =
12,33

√2065,38 + 1527,43
58

(0,0667)

 

𝑡 =
12,33

√4,13
 

𝑡 =
12,33

2,03
 

𝑡 = 6,07 

 

Setelah thitung diketahui, maka nilai tersebut dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk = (30 

+ 30) - 2 = 58 diperoleh taraf signifikansi 5% = 2,01. Karena thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel yaitu 6,07 > 2,01, 

maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually) berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

teks anekdot pada siswa. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil belajar siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan memiliki rata-rata 77,83 hasil ini memiliki nilai 

yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan yang memiliki rata-rata 79,33 

perlakuan diberikan dengan menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually). 

Hasil belajar diperoleh dari nilai tes objektif siswa yang merupakan tahap evaluasi dari model pembelajaran yang 

digunakan peneliti sebelumnya. 

Dari nilai rata-rata yang diperoleh dapat dihitung standart deviasi, varians serta nilai uji perbedaan dua rata-rata dari 

penelitian ini. Setelah diketahui nilai rata-rata maka langkah selanjutnya adalah analisis uji hipotesis dengan uji rumus t 

dan t tes. Dari analisis hipotesis dapat diketahui bahwa kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol. 

Hal ini ditunjkkan dari nilai thitung = 6,07, hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel dimana 𝑎 = 5% dengan 

dk = (30+30) – 2 = 58 diperoleh ttabel = 2,01, karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima berarti 

signifikan. Hipotesis menyatakan kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model  pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) terhadap kemampuan menulis teks anekdot untuk siswa kelas X Madrasah Aliyah Swasta 

Bahrul Uluum Al – Kamal Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uji perbedaan rata-rata dua pihak diperoleh thitung = 6,07 dan ttabel = 2,01. Karena thitung > ttabel  maka 

signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Maka hasilnya dapat dikemukakan bahwa : “adanya perbedaan 

hasil belajar terhadap kemampuan menulis teks anekdot antara siswa yang menggunakan model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) dengan siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional.” Selain itu juga terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajar 

dengan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) dengan rata-rata hasil belajar siswa 

kelas kontrol. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata hasil siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) x = 79,33 Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 

kontrol x = 67. Hal tersebut nampak bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) 

berpengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot untuk siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Swasta Bahrul Uluum Al – Kamal Tahun Ajaran 2022/2023. 
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